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ABSTRAK 

 Riska, 105 27 11077 21, 2025. Strategi Dakwah Pembina Asrama dalam 

Pembinaan Ibadah Santri Pesantren Darul Istiqamah Leppangang. Dibimbing oleh 

Muhammad Syahruddin dan Abd. Rahman.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara “Strategi Dakwah 

Pembina Asrama dalam Pembinaan Ibadah Santri Pesantren Darul Istiqamah 

Leppangang dan Faktor- faktor pendukung dan penghambat pembina asrama dalam 

menerapkan strategi dakwah untuk pembinaan ibadah santri Pesantren Darul Istiqamah 

Leppangang”.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu sebuah penelitian yang 

mengarah pada analisis data yang lebih deskriptif dan objektif dengan sumber data 

yang terdiri dari data primer serta data sekunder. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini berlokasi 

di Pesantren Darul Istiqamah Leppangang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembina asrama menerapkan berbagai 

strategi dakwah untuk membina ibadah santrinya, diantaranya melalui program tahfidz 

Al-Qur’an regular, non regular dan takhassus, pelaksanaan kultum (kuliah tujuh menit) 

setelah sholat berjamaah, penggunaan Bahasa arab dalam keseharian, serta kegiatan 

masrohiyyah sebagai dakwah kreatif. Strategi- strategi ini tidak hanya berfungsi untuk 

membangun kedisiplinan ibadah santri, tetapi juga untuk menumbuhkan keterampilan 

dakwah dan membangun karakter antara santri dengan Al-Qur’an dan nilai-nilai 

keislaman. Adapun Faktor pendukung keberhasilan program pembinaan ini meliputi 

lingkungan pesantren yang religius, program-program terstruktur, adanya OSDIP 

(organisasi santri Darul Istiqamah Leppangang) yang berisikan pengurus-pengurus 

asrama terpilih, serta semangat pembina dalam menjalankan perannya sebagai 

pendidik dan teladan bagi santri. Sementara itu, Faktor penghambat yang ditemukan 

meliputi padatnya jadwal kegiatan yang menyebabkan kurangnya waktu dalam 

menghafal dan mempersiapkan materi kultum, kurangnya rasa percaya diri, serta 

lemahnya rasa tanggung jawab santri terhadap program yang dijalankan.  
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